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ABSTRAK

Mariana Heristian 2023. Fungsi dan Penggunaan Musik Kompang Dalam
Pernikahan Pada Masyarakat Melayu Di Kota Dumai Provinsi Riau. 7esis.
Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Musik kompang adalah jenis alat musik tradisional berupa gendang
bermuka satu bagi masyarakat melayu. Kompang digunakan untuk berbagai
kegiatan tradisi dan kemasyarakatan. Musik kompang merupakan seni
pertunjukan yang bernafaskan Islam, yang ditampilkan dalam upacara
perkawinan, khitanan, muharram, aqiqah, khatam al-qu’ran dan sebagainya.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis fungsi dan penggunaan
musik kompang pada pernikahan masyarakat melayu di Kota Dumai Provinsi
Riau.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa studi pustaka,
observasi lapangan, dan wawancara. Lokasi penelitian ini berada di Kota Dumai
Provinsi Riau. Data penelitian didapat dari informan yang terdiri dari pengurus
Dewan Kesenian Kota Dumai, penggiat kompang, pemain kompang serta
beberapa guru seni budaya.

Temuan penelitian ini adalah fungsi dan penggunaan musik kompang
dalam pernikahan masyarakat melayu Dumai yang digunakan pada tiga kegiatan
pernikahan, yaitu: pada acara tepuk tepung tawar, melagu/barzanji yang
dilaksanakan setelah tepuk tepung tawar dan mengarak pengantin. Musik
kompang dalam pernikahan memiliki fungsi sebagai pengungkapan emosional,
hiburan, komunikasi, reaksi jasmani, norma sosial, kesinambungan budaya dan
pengintegritas masyarakat.
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ABSTRACT

Mariana Heristian 2023. The Function and Use of Kompang Music in Marriage in
the Malay Community in the City of Dumai, Riau Province. Thesis. Graduate
Program of Universiti Negeri Padang

Kompang music is a type of traditional musical instrument in the form
of a one-faced drum for the Malay community. Kompang is used for various
traditional and social activities. Kompang music is a performing art that has
Islamic inspiration, which is displayed in wedding ceremonies, circumcisions,
muharram, aqiqah, khatam al-qu'ran and so on. The purpose of this study was to
analyze the function and use of kompang music at Malay community weddings in
Dumai City, Riau Province.

The method used in this research is descriptive qualitative method. Data
collection techniques used in the form of literature study, field observations, and
interviews. The location of this research is in Dumai City, Riau Province. The
research data was obtained from informants consisting of Dumai City Arts
Council officials, kompang activists, kompang players and several arts and culture
teachers.

The findings of this study are the function and use of kompang music in
the weddings of the Dumai Malay community which is used in three wedding
activities, namely: at the plain flour patting event, melagu/barzanji which is held
after the plain flour patting and the bride's parading. Kompang music in marriage
has a function as emotional expression, entertainment, communication, physical
reactions, social norms, cultural continuity and community integrity.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau
gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia. Perwujudan kebudayaan adalah
benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya,
berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, seperti pola-pola perilaku,
bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan sebagainya, yang
bertujuan untuk membantu manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Kebudayaan
merupakan perwujudan tanggapan manusia terhadap tantangan-tantangan yang
dihadapi dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungan.

Kebudayaan memiliki berbagai adat serta tradisi yang berbeda-beda dan
bervariasi antara budaya yang satu dengan yang lainnya. Kebudayaan merupakan
sistem pengetahuan yang meliputi ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran
manusia itu sendiri, perwujudannya merupakan benda-benda yang diciptakan oleh
manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang
bersifat nyata, seperti pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi
sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang ditujukan untuk manusia dalam
melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Budaya atau kebudayaan merupakan cara hidup yang berkembang dan
dimiliki oleh bersama serta diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya.
Kebudayaan merupakan perilaku yang dimiliki oleh manusia sebagai ciri sebagai

makhluk sosial yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam bertingkah laku karena



dalam setiap kebudayaan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia.
Kebudayaan memiliki beberapa fungsi yang hadir dan dapat dirasakan oleh
masyarakat. Fungsi utama kebudayaan sendiri adalah untuk mempelajari warisan
dari nenek moyang, kemudian generasi selanjutnya perlu meninjau, apakah
warisan tersebut perlu diperbaharui atau tetap dilanjutkan dan apabila ditinggalkan
maka kebudayaan tersebut dapat rusak. Budaya maupun unsur-unsur yang ada di
dalamnya terikat oleh waktu serta bukan menjadi kuantitas yang bersifat statis
akan tetap berubah baik secara lambat maupun cepat.

Dalam kebudayaan masyarakat melayu pendukung kebudayaan melayu
tidak hanya berasal dari orang-orang yang berdarah melayu, tetapi banyak yang
berasal dari suku bangsa dan etnis lain di Indonesia atau asing, yang kemudian
menetap dan bermukim dikawasan budaya melayu. Bukti-bukti arkeologis dan
sejarah menunjukkan adanya penyebaran budaya Melayu yang cukup luas di
nusantara serta di kawasan Asia Tenggara.

Masyarakat Melayu Riau amatlah kokoh memegang adat istiadat, mereka
mengkekalkan adat dan tradisi secara berkesinambungan. Nikah kawin dalam
prosesi adat Melayu, terjadi tentu saja berawal dari sentuhan pandang
memandang. Prosesi upacara adat perkawinan Melayu di provinsi Riau terdiri dari
beberapa prosesi, yakni: merisik-risik, meminang, mengantar tanda, mengantar
belanja, menggantung-gantung, berinai curi, berandam, akad nikah/ijab, berinai
lebai, khatam al-qur’an, hari langsung / resepsi pernikahan, makan nasi hadap,

menyembah mertua, upacara mandi damai atau mandi hias.



Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Koentjaraningrat kebudayaan
adalah seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan belajar
(2003:72).

Kebudayaan dan kesenian merupakan unsur penting dalam kehidupan
manusia, keduanya memiliki peran saling mengisi dan melengkapi sejalan dengan
perkembangan masyarakat. Hal ini dapat dikatakan bahwa kesenian merupakan
salah satu unsur dari kebudayaan. Kesenian adalah suatu gambaran dari
kepribadian masyarakat yang berasal dari daerah tertentu sehingga perlu dipelajari
dan dipelihara. Kesenian itu memiliki ciri khas sendiri antara satu dengan yang
lainnya, hal ini sesuai dengan latar belakang kebudayaannya masing-masing.
Perhatian dan apresiasi yang diberikan oleh masyarakat pendukung merupakan
penentu tumbuh berkembangnya suatu kesenian yang ada di daerah tertentu.
Kesenian merupakan hasil kebudayaan manusia dalam upaya mengekspresikan
pengalaman keindahan yang dialaminya, keduanya memiliki peran saling mengisi
dan melengkapi sejalan dengan perkembangan masyarakat.

Keberadaan seni dalam kehidupan manusia tidak dapat dielakkan lagi,
karena sesunguhnya seni adalah bagian dari masyarakat, oleh sebab itu sebagai
masyarakat berbudaya senantiasa menghadirkan bentuk-bentuk kesenian sesuai
dengan kondisi lingkungan sosial budaya dan masyarakatnya karena seni
dipandang sangat berpengaruh dan memang penting dalam kehidupan manusia.

Seni sebagai kebudayaan memiliki wujud yang berbeda-beda



Keberadaan seni merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat
sehingga menjadi suatu kesenian tradisi masyarakat yang selalu hadir dan tidak
pernah ditinggalkan. Dalam upacara apapun seni selalu hadir, karena fungsi seni
sangat berperan dalam masyarakat maka seni dapat menjadi salah satu
kebanggaan dalam suatu masyarakat, oleh karena itu seni dianggap sebagai
sesuatu yang luhur dan penting, oleh sebab itu seni tradisi senantiasa diupayakan
untuk diwariskan dari satu generasi ke generasi yang lain.

Seni tradisi merupakan seni yang hidup, tumbuh dan berkembang
ditengah-tengah masyarakat pendukungnya tanpa diketahui kapan dan siapa
pencipta seni tradisi tersebut. Manusia merupakan bagian dari tradisi: bahkan
seseorang yang “menolak™ tradisi sekalipun, sadar atau tidak, mau atau tidak,
pada akhirnya akan terbawa mengikuti perkembangan tradisi.

Menurut J.J Hogman, seni memiliki tiga poin atau tiga pilar utama, yaitu
ideas, activities, dan artifact. Ideas bisa diartikan dengan wujud seni sebagai
suatu yang kompleks dari ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma,
peraturan dan sebagainya. Sedangkan activities dapat diartikan sebagai suatu
kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam berkesenian. Dan
terakhir artifact dapat diterjemahkan sebagai wujud seni melalui hasil karya
yang dihasilkan oleh manusia.(1993:29).

Salah satu seni tradisi yang masih hidup dan berkembang ditengah
masyarakatnya melayu Kota Dumai adalah musik kompang. Kompang adalah
sejenis alat musik tradisional berupa gendang bagi masyarakat melayu dalam

kepulauan nusantara. Berdasarkan jenisnya musik kompang termasuk kedalam



alat musik yang sumber bunyinya berasal dari kulit atau selaput yang
diregangkan sehingga menimbulkan bunyi.

Musik kompang digunakan untuk berbagai kegiatan tradisi dan
kemasyarakatan. Musik kompang merupakan seni pertunjukan yang bernafaskan
Islam, yang ditampilkan dalam upacara perkawinan, khitanan, muharam, aqiqah
dan sebagainya. Selain itu, musik kompang juga dijadikan sebagai seni
pertunjukan hiburan masyarakat.

Kehadiran Kompang bagi masyarakat melayu Kota Dumai adalah sebagai
simbol kehidupan bermasyarakat, namun bukan sebagai penandaan untuk
membedakan status maupun strata sosial. Pandangan ini sesuai dengan pendapat
Edi Sedyawati yang menyatakan melihat bahwa bermacam peranan bisa dimiliki
kesenian dalam kehidupan dan peranan itu ditentukan oleh keadaan masyarakat,
maka besarlah arti kondisi masyarakat ini bagi pengembangan kesenian. Apalagi
kalau kita membicarakan seni pertunjukan, karena seni pertunjukan itu pada
pertamanya mengikut suatu karya kelompok dan keduanya ia membutuhkan
hadirnya dua pihak, yaitu penyaji dan penerima (Sedyawati, 1981: 61).

Dari hasil observasi awal yang dilaksanakan pada 09 April 2022 di Kota
Dumai tepatnya di kantor Dewan Kesenian Daerah Kota Dumai, penulis dengan
bapak Afrizal sebagai pengurus Dewan Kesenian Daerah Dumai di bidang
kesenian tradisional sekaligus penggiat kompang mengatakan “musik kompang
sudah ada sejak dulu, digunakan pada prosesi pernikahan masyarakat melayu,
selain itu musik kompang juga digunakan untuk kegiatan acara yang lainnya

seperti khitanan, khatam qu’an sampai menyambut tamu kehormatan. Pada



pernikahan, musik kompang digunakan pada tiga kegiatan, ketika acara tepuk

tepung tawar, melagu/bersyair dan mengarak pengantin”.

Kesenian tradisional kompang memiliki arti penting dalam kehidupan
bermasyarakat baik dalam aspek sosial maupun pesan moral yang terkandung
didalamnya serta nilai estetik yang berasal dari nada sampai dengan pukulan-
pukulan kompang tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan musik
kompang selain sebagai wadah hiburan bagi masyarakat juga sebagai salah satu
pengiring yang turut serta pada rangkaian acara adat yang dapat menambah
kekhidmatan suatu acara. Sehingga kesenian tradisional ini perlu untuk dapat
dilestarikan secara tertulis agar dapat di wariskan kepada generasi-generasi
penerus.

Dari penjelasan diatas, fungsi dan penggunaan musik kompang ini menarik
untuk dibahas. Pembahasan ini sebagai upaya memahami fungsi dan penggunaan
musik kompang dalam proses acara pernikahan masyarakat melayu di Kota
Dumai. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
memaparkan lebih lanjut mengenai “Fungsi dan Penggunaan Musik Kompang
Dalam Pernikahan Pada Masyarakat Melayu Di Kota Dumai Provinsi Riau”. Agar

fungsi dan penggunaan serta keberlanjutannya dimasa mendatang tetap terjaga.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah mengenai fungsi dan penggunaan musik kompang



pada pernikahan masyarakat melayu di Kota Dumai Provinsi Riau. Dalam
mengkaji permasalahan, maka dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Minimnya pengetahuan masyarakat saat ini mengenai fungsi dan
penggunaan musik kompang pada pernikahan masayarakat melayu di Kota
Dumai.
2. Kurangnya minat dalam mempelajari dan melestarikan musik kompang
dalam pernikahan masyarakat melayu di Kota Dumai
1. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini difokuskan pada fungsi dan
penggunaan musik kompang pada pernikahan mayarakat melayu di Kota Dumai

Provinsi Riau.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Bagaimana fungsi musik kompang dalam pernikahan masyarakat melayu
di Kota Dumai ?
2. Bagaimana penggunaan musik kompang pada pernikahan masyarakat
melayu di Kota Dumai ?
3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk menganalisis fungsi musik kompang pada pernikahan masyarakat

melayu di Kota Dumai Provinsi Riau.



2. Untuk menganalisis penggunaan musik kompang pada pernikahan
masyarakat melayu di Kota Dumai
4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis,

yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan untuk dapat memperoleh
pengayaan, memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dalam hal
pengembangan teori dan konsep kesenian tradisional. Hal ini penting dalam
rangka untuk memberikan wacana bagi masyarakat maupun pemerintah untuk
mendalami pengetahuan mengenai musik kompang dalam upaya mewariskan
kesenian ini.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai
berikut:
a. Bagi Pembaca
Dapat menambah wawasan pembaca mengenai musik kompang di Kota
Dumai Provinsi Riau dalam melestarikan kesenian musik kompang.
b. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan gambaran dan pengetahuan kepada masyarakat
khususnya masyarakat di Kota Dumai tentang musik kompang. Hasil penelitian
ini juga diharapkan memberi inspirasi kepada masyarakat dalam mempertahankan

dan melestarikan budaya setempat.



c. Bagi Lembaga Pendidikan

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi lembaga-lembaga pendidikan
baik dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal, lembaga kesenian atau
praktisi seni, untuk dijadikan pedoman dalam menentukan sikap terhadap
pentingnya melestarikan kebudayaan tradisional, terutama yang berkaitan dengan
kesenian. Kemudian dapat dijadikan sebagai salah satu pengembangan materi
pembelajaran seni budaya atau muatan lokal sebagai upaya pelestarian kesenian

daerah setempat.



